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ABSTRACT 

The number of cars currently make everyone aware of the benefits of insurance to protect 
against financial loss. Insurance products that demand a lot of people are motor vehicle insurance 

product that car. As an entrepreneur it is necessary to determine whether or not a company healthy 

in order to determine the condition of the company and what things need to be considered to 

improve the financial condition of the company. To see healthy or not an insurance company then 
needs to be analyzed on the income and expenditures of the company. The company has a good 

insurance premium income is greater than the burden of claims. This makes the company should 

strive to find that a lot of customers and minimize the burden of the claims that the company is in 
good financial condition. This study was conducted to find out how the condition of the company 

by using biplot analysis. This analysis can be applied to determine the company branch mapping, 

information and determine which branch company has the top achievers. The results obtained from 

these studies is the premium income report greater than the burden of claims and the top achievers 
is Surabaya Tunjungan. In addition, mapping that can be explained by a biplot analysis reached 

100% which means it can explain the total data properly. 

Keywords : company branch mapping, biplot analysis, premium income and  burden of claims 

1. PENDAHULUAN 

Asuransi adalah istilah yang digunakan pada tindakan, sistem, atau bisnis dimana 

perlindungan finansial (atau ganti rugi secara finansial) untuk jiwa, properti, kesehatan dan 

lain-lain mendapatkan penggantian dari kejadian-kejadian yang tidak dapat terduga yang 

dapat terjadi seperti kematian, kehilangan atau sakit, dimana melibatkan pembayaran premi 

secara teratur dalam jangka waktu tertentu sebagai ganti polis yang menjamin 

perlindungan tersebut. Dalam Undang-Undang Tahun 1992 asuransi adalah perjanjian 

antara dua belah pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 

tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau 

tanggung jawab hukum pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul 

dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau memberikan suatu pembayaran yang didasarkan 

atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. Yang menjadi tolak ukur 

dalam menentukan prestasi sebuah cabang perusahaan asuransi adalah jika beban klaim 

lebih kecil dari premi yang masuk. Untuk melihat beban klaim yang dikeluarkan sebuah 

perusahaan dan premi yang masuk ke dalam perusahaan maka dibuatlah laporan beban 

klaim dan laporan penerimaan premi. Laporan beban klaim adalah laporan pertanggungan 

yang diberikan oleh perusahaan asuransi (penanggung) kepada tertanggung sebagai ganti 

rugi atas kejadian atas objek yang dipertanggungkan atau bisa juga disebut sebagai laporan 

pengeluaran perusahaan. Laporan penerimaan premi adalah laporan yang mencatat 

pemasukan premi sebuah perusahaan asuransi. Laporan beban klaim dan penerimaan premi 

yang paling mendominasi keuangan perusahaan adalah kendaraan bermotor karena 
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banyaknya nasabah yang lebih memilih produk asuransi ini dibandingkan produk asuransi 

lainnya.  

Perusahaan Asuransi X yang didirikan tanggal 1 Mei 1975 ini menjadi awal 

dimulainya operasional perusahaan yang berkantor pusat di Jakarta. Sebagai salah satu 

perusahaan swasta nasional terkemuka yang bergerak di bidang jasa asuransi umum, 

Perusahaan Asuransi X saat ini memiliki lebih dari 50 jaringan kantor yang tersebar 

hampir di seluruh wilayah Indonesia. Perusahaan memiliki kapasitas untuk penutupan 

asuransi properti, asuransi kendaraan bermotor, asuransi pengangkutan, asuransi rangka 

kapal dan pesawat terbang, asuransi rekayasa, asuransi minyak dan gas, asuransi uang, 

asuransi tanggung gugat, asuransi penjaminan, dan asuransi kecelakaan diri. 

Analisis biplot merupakan salah satu bentuk Analisis Peubah Ganda (APG) yang 

antara lain dapat memberikan gambaran secara grafik tentang keragaman variabel, 

kedekatan antar objek serta keterkaitan variabel dengan objek. Salah satu kegunaan analisis 

biplot adalah untuk memperoleh pemetaan (Gabriel, 1971). Pemetaan cabang perusahaan 

asuransi misalnya, dapat digunakan untuk memperoleh gambaran posisi prestasinya. 

Pemetaan ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam memperoleh gambaran 

keunggulan dan kekurangan dari setiap cabang perusahaan asuransi berdasarkan variabel-

variabel yang mempengaruhi prestasi sehingga dapat dilakukan upaya perbaikan prestasi 

cabang perusahaan asuransi. Laporan beban klaim dan penerimaan premi merupakan salah 

satu indikator yang dapat digunakan untuk pemetaan. Oleh karena itu analisis biplot dapat 

digunakan untuk memperoleh pemetaan cabang perusahaan asuransi berdasarkan laporan 

beban klaim dan laporan penerimaan premi, sehingga para pemegang saham dan dewan 

direksi dapat melihat prestasi setiap cabang. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Asuransi  
        Pada prinsipnya, asuransi adalah perjanjian antara penanggung dan tertanggung yang 

mewajibkan tertanggung membayar sejumlah premi untuk memberikan penggantian atas 

risiko kerugian, kerusakan, kematian atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang 

mungkin terjadi atas peristiwa yang tak terduga. Dalam mendirikan suatu usaha, 

perusahaan asuransi mempunyai tujuan untuk membantu nasabah dalam mengatasi 

masalah finansial yang diakibatkan karena suatu peristiwa yang terjadi di luar dugaan. 

Selain itu perusahaan juga mempunyai penunjang usaha asuransi yang berfungsi untuk 

membantu aktivitas perusahaan. Untuk membantu aktivitas perusahaan maka perusahaan 

memiliki penunjang usaha asuransi seperti pialang asuransi, pialang reasuransi, agen 

asuransi, perusahaan penilai kerugian asuransi, perusahaan konsultan aktuaria (OJK, 

2010). 

Asuransi kerugian atau umum adalah jenis asuransi yang memberikan jaminan bagi 

resiko yang mengancam harta benda dan jiwa nasabah asuransi akibat kecelakaan karena 

mengalami suatu peristiwa yang tidak diharapkan. Dalam hal ini kecelakaan yang 

dimaksud adalah peristiwa bencana alam, kebakaran, lalu lintas, pencurian, perang, 

keracunan gas beracun dan suasana huru hara yang dapat menyebabkan sejumlah kerugian 

bagi nasabah secara finansial (PAMJAKI, 2005). 

2.2  Analisis Biplot 

Analisis biplot pertama kali diperkenalkan oleh Gabriel pada tahun 1971. Biplot 

berupa suatu tampilan grafik dengan menumpangtindihkan vektor-vektor baris yang 

mewakili objek dan vektor-vektor kolom yang mewakili variabel dalam ruang berdimensi 

rendah (≤ 3). Informasi yang dapat diperoleh dari biplot antara lain adalah:  
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1. Kedekatan antar objek. Dua objek dengan karakteristik yang sama akan 

digambarkan sebagai dua titik yang posisinya berdekatan yang dapat dilihat 

secara visual pada gambar biplot kesesuaian objek. 

2. Keragaman variabel. Variabel dengan keragaman kecil digambarkan sebagai 

vektor yang pendek. Begitu pula sebaliknya, variabel dengan keragaman besar 

digambarkan sebagai vektor yang panjang.  

3. Korelasi antar variabel. Variabel digambarkan sebagai vektor. Jika sudut dua 

variabel lancip (< 90
0
) maka korelasinya bernilai positif. Apabila sudut dua 

variabel tumpul (> 90
0
) maka korelasinya bernilai negatif. Sedangkan jika sudut 

dua variabel siku-siku maka tidak saling berkorelasi. Informasi ini dapat 

digunakan untuk menilai bagaimana variabel yang satu mempengaruhi atau 

dipengaruhi variabel yang lain. Dengan menggunakan biplot, variabel akan 

digambarkan sebagai garis berarah. Dua variabel yang berkorelasi positif tinggi 

akan digambarkan sebagai dua buah garis dengan arah yang sama, atau 

membentuk sudut sempit. Sementara itu, dua variabel yang memiliki korelasi 

negatif tinggi digambarkan dalam bentuk dua garis dengan arah yang berlawanan, 

atau membentuk sudut tumpul. Sedangkan dua variabel yang tidak berkorelasi 

akan digambarkan dalam bentuk dua garis dengan sudut mendekati 90
o
 (siku-

siku). 

4. Keterkaitan variabel dengan objek. Karakteristik suatu objek bisa disimpulkan 

dari posisi relatifnya yang paling dekat dengan suatu variabel. Jika posisi objek 

searah dengan arah vektor variabel maka objek tersebut bernilai di atas rata-rata, 

jika berlawanan maka nilainya di bawah rata-rata, dan jika hampir di tengah-

tengah maka nilainya mendekati rata-rata. Hal ini dapat dilihat secara visual pada 

gambar biplot kesesuaian data. 

Analisis biplot dikembangkan atas dasar Dekomposisi Nilai Singular (DNS) 

atau Singular Value Decomposition (SVD). SVD bertujuan menguraikan suatu matriks X 

berukuran n x p yang merupakan matriks variabel ganda yang terkoreksi terhadap 

rataannya dimana n adalah banyaknya objek pengamatan dan p adalah banyaknya variabel, 

menjadi 3 buah matriks. Matriks X adalah matriks yang memuat variabel-variabel yang 

akan diteliti sebanyak p dan objek penelitian sebanyak n 

 

X =  

 
 
 
 
      

      

       

       

  
      

       
        

 
 
 

                           

Pendekatan langsung untuk mendapatkan nilai singularnya, dengan persamaan yang 

digunakan adalah matriks X berukuran n x p  yang berisi n objek dan p variabel yang 

mempunyai rank r, dapat dituliskan menjadi 

nXp= nUrLrA'p                        (1) 

dengan :  U  = ukuran matriks n x r 

                L   = ukuran matriks r x r 

                A  = ukuran matriks p x r 

Dengan U dan A merupakan matriks orthonormal kolom, sehingga U'U = A'A=Ir . 

Matriks A adalah matriks yang kolom-kolomnya terdiri dari eigen vektor ai yang 

berpadanan dengan nilai eigen λi dari matriks X'X . Matriks U adalah matriks yang kolom-

kolomnya merupakan vektor eigen – vektor eigen yang berpadanan dengan nilai eigen– 

nilai eigen  dari matriks XX', yaitu  
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U =  
   

   
 
   

   
   

   

   
     (2) 

 

Sedangkan L = diag (   ,              dengan λ1 ≥ λ2 ≥ … ≥ λr> 0 dan λi disebut nilai 

singular dari matriks X'X. Dalam Jolliffe (2002) Persamaan (2) dapat diuraikan menjadi   

X = UL
α
 L

1-α
 A'   (3)  

 

Dengan mendefinisikan G = UL
α
 = [g1, g2, … ,gn] ' dan H = AL

1-α
 = [h1, h2, … , hp] ' untuk     

α   [0,1] maka persamaan (3) menjadi  

X = GH'   (4) 

 

Dengan demikian setiap elemen ke-ij unsur matriks X dapat dinyatakan sebagai xij =gi'hj . 

Vektor gi menerangkan objek ke-i matriks X, dan vektor hj menerangkan variabel ke- j 

matriks X. 

Untuk mendeskripsikan biplot perlu diambil nilai α dalam mendefinisikan G dan H. 

Pemilihan nilai α pada G =     dan H' =      A'  bersifat sembarang dengan syarat         

α   [0,1]. Pengambilan tiga nilai yaitu α = 0, α = 0,5  dan α = 1 berguna dalam interpretasi 

biplot. 

a.  Jika α = 0, maka G = UL
0 
= U dan H' =      A' = L

1
A' = LA' akibatnya: 

X'X  = HH'   (5) 

b. Jika α = 1, maka G=UL dan H=A, akibatnya: 

XX' = GG'   (6) 

Artinya pada keadaan ini, jarak Euclid antara gi dan gj akan sama dengan jarak  

Euclid antara objek pengamatan xi dan xj.  

2.3 Ukuran Kesesuaian Biplot  
Menurut Gabriel (2002), biplot tidak hanya sebagai pendekatan matriks data X 

dengan menggunakan matriks GH', tetapi juga hasil perkalian HH' sebagai pendekatan 

dari matriks X'X yang berkaitan dengan varian-kovarian dan korelasi antar variabel, dan 

matriks GG' sebagai pendekatan bagi XX' yang berkaitan dengan ukuran kemiripan antar 

objek. Selanjutnya Gabriel mengemukakan ukuran kesesuaian biplot (Goodness of Fit of 

Biplot) sebagai ukuran pendekatan dalam bentuk sebagai berikut:  

1. Kesesuaian variabel  

GF(X'X,HH')= 
           

                     
   (7) 

2.  Kesesuaian data  

                             GF(X,GH') = 
          

                 
    (8) 

3.  Kesesuaian objek  

GF(XX',GG') = 
           

                    
   (9) 

dengan tr (Z) dinamakan trace dari Z atau jumlah elemen diagonal dari Z sehingga dapat 

dituliskan tr (Z) =     
 
   . 

 

3.    METODOLOGI PENELITIAN 

3.1   Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data ini 

diperoleh dari Perusahaan Asuransi X yang berupa data laporan beban klaim dan 

penerimaan premi tahun 2013.produk asuransi kendaraan bermotor yaitu mobil.  

3.2 Variabel dan Objek Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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   (Premium Net)  :  Premi murni setelah dikurangi harga diskon. 

   (Risk ID)  :  Jumlah mobil yang diasuransikan. 

    (TSI)  :  Total  Sum  Insured, jumlah  harga  pertanggungan  atas  

mobil  yang diasuransikan. 

   (AVG SUM INSURED)  :  Average Sum Insured, rata rata harga pertanggungan 

kendaraan yang diasuransikan. 

   (Loss  Ratio Net)   : Perbandingan klaim yang dikeluarkan setelah atau 

sebelum dipotong discount yang harus dikeluarkan 

untuk agen/broker dengan premi yang diperoleh. 

    (Ostd Amt)  : Outstanding Claim Amount, jumlah  klaim yang belum 

dibayarkan  (dalam  rupiah)  yang  terjadi  dan  belum 

dibayar ke bengkel/tertanggung yang masih dalam 

proses penyelesaian. 

   (Settled Amt)  : Settled Amount, jumlah klaim yang dibayarkan.  

   (Claim  Amt)  : Claim  Amount, jumlah  klaim  (dalam  rupiah)  yang 

sudah selesai proses klaimnya. 

Sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 cabang 

Perusahaan Asuransi X di pulau Jawa yaitu :  

1.Bandung, 2.Bekasi, 3.Bogor, 4.Cilegon, 5.Cirebon, 6.Jakarta Barat, 7.Jakarta 

Selatan, 8.Jakarta Timur, 9.Jakarta Representative Timur, 10.Jakarta Prioritas, 

11.Jember, 12.Malang,  13.Jakarta Representative Barat, 14.Semarang, 15.Surabaya 

Jemursari, 16.Surabaya Tunjungan, 17.Surakarta, 18.Tangerang, 19.Tasikmalaya, 

20.Yogyakarta  

3.3   Langkah Analisis Data 

Tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data distandarkan dengan menggunakan rumus :   Xij  =  
       

  
    

2. Memilih variabel yang akan diolah. 

3. Membuat matriks X. 

4. Membuat matriks U, L dan A. 

5. Membuat matriks G=UL
α
 dan         A'   

6. Mengambil 2 kolom pertama dari masing-masing matriks G dan H sehingga 

menjadi matriks G2 dan H2. 

7. Membuat grafik koordinat Z dari masing-masing matriks G dan H, dimana setiap 

baris dari matriks G2 merupakan koordinat (x,y) untuk masing-masing objek, 

dalam hal ini nama kota, sedangkan setiap baris dari matriks H2 merupakan 

koordinat (x,y) untuk setiap variabel, dalam hal ini variabel karakteristik yaitu 

laporan beban klaim dan penerimaan premi. 

8. Menghitung kebaikan biplot dalam menjelaskan keragaman data  

 

4.     HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1   Analisis Deskriptif 

Deskripsi data laporan beban klaim dan penerimaan premi perusahaan Perusahaan 

Asuransi X secara singkat dijelaskan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Laporan Beban Klaim dan 

Penerimaan Premi Tahun 2013 

Variabel N 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 
Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

Premium Nett 20 2.063,66 31.037,15 12.577,80 8.100,44 

Risk ID 20 1.126,00 43.231,00 8.349,25 9.050,54 

TSI 20 214.924,00 2.579.965,00 1.159.728,30 706.267,26 

Average Summary Insured 20 47,35 221,59 166,07 33,78 

Loss Ratio Nett 20 8,03 49,65 25,01 8,29 

Ost Amount 20 134,76 2.489,94 1.291,16 715,74 

Settled Amount 20 31,00 5.015,29 1.830,46 1.312,17 

Claim Amount 20 744,31 7.505,24 3.195,90 1.845,02 

 

4.2 Analisis Biplot Kesesuaian Variabel 

1. Menyiapkan data berukuran 20 x 8.  Berdasarkan data diperoleh matriks  

            R = 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              
         
        
        
       
         
         
         

 
         

     
     
     
     
     
      
      

 
     

     

               

       
       
       
       
       
         
         

 
         

      
      
      
      
      
      
     
 

      

    

         

 
 
 

 
 

 
 

        
        
        
        
        
        
        

 
        

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

2. Membuat matriks U, L dan A dengan menggunakan SVD (Singular  Value 

Decompotition). Penguraian nilai singular matriks X yang merupakan hasil 

standarisasi matriks B yang berukuran 20 x 8 menjadi matriksU berukuran 8 x 8, 

matriks L berukuran 8 x 8 dan matriks A berukuran 8 x 8, yang dapat ditulis menjadi:  

20X8 = 20U8 8L8 8A'8 

U= 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
      
      
      
      
     
     
     
      
     
      
      
      
     
     
     
      
     
      
      

     
      
      
     
     
      
     
      
      
     
      
     
      
     
     
     
      
      
      
      

      
     
     
      
      
     
     
      
     
      
      
     
      
     
     
      
      
      
      
      

      
      
      
     
     
     
     
     
     
      
     
      
     
     
      
      
     
     
     
      

      
      
      
      
     
      
      
     
     
      
     
      
     
      
      
     
     
     
     
      

      
      
      
     
     
     
      
     
     
      
      
     
      
      
     
      
      
      
     
      

      
     
      
      
      
     
      
     
     
     
     
      
     
     
     
     
      
      
     
     

      
      
     
     
      
     
      
     
     
      
      
      
      
      
      
     
     
      
      
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

L = 
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A= 

 
 
 
 
 
 
 
 
     
     
     
      
     
     
     
     

     
      
     
     
      
     
     
     

      
      
      
     
     
     
     
     

      
      
      
     
      
      
     
     

     
     
     
     
     
      
     
      

      
     
      
     
     
     
      
     

     
     
      
      
      
     
     

       

     
      
     
      
     
      
      
      

 
 
 
 
 
 
 

 

3.  Setelah penguraian nilai singular pada matriks X, pengkonstruksian biplot dilakukan 

dengan membuat matriks G dan H dengan menggunakan nilai α = 0, sehingga 

diperoleh: 

G=U     
H' =      A' = L

1
A' = LA' 

 
 
 
 
 
 
 
 
     
     
      
      
     
      
     
     

     
      
      
      
     
     
     
      

     
     
      
      
     
      
      
     

      
     
     
     
     
     
      
      

     
      
     
      
     
     
      
     

     
     
     
      
      
     
     
      

     
     
     
     
     
      
     
      

     
     
     
     
      
     
      
      

 
 
 
 
 
 
 

 

Selanjutnya diambil dua kolom pertama dari matriks G (  ) dan dua kolom pertama 

matriks H (  ). Dari matriks    dan    dibuat grafik koordinat Z.  
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4. Membuat biplot komponen utama dua dimensi berdasarkan grafik koordinat Z 

dengan bantuan software R.2.15.2 diperoleh hasil : 

 
Gambar 1. Biplot Kesesuaian Variabel 
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Berdasarkan Gambar 1, variabel 1 dan 3 memiliki korelasi positif yang kuat dan 

memiliki besar sudut 18,73
0
. Sedangkan variabel 6 memiliki korelasi positif yang 

kuat dengan variabel 7 dengan besar sudut 35,90
0
. Selain itu variabel 6 memiliki 

korelasi positif yang kuat dengan variabel 8 dengan besar sudut 26,49
0
. Variabel 7 

juga memiliki korelasi positif yang kuat dengan variabel 8 dengan besar sudut 14,76
0
. 

Sedangkan variabel 4 memiliki korelasi negatif dengan semua variabel karena selain 

berada di kuadran yang berbeda, juga memiliki besar sudut > 90
0
 dengan nilai 

korelasi negatif. 

5.  Menghitung kebaikan biplot komponen utama dalam menjelaskan kesesuaian 

variabel pada Perusahaan Asuransi X dengan rumus: 

GF(X'X,HH') = 
           

                     
 

            =
                                                                        

                                                              
 

            = 1 

Berdasarkan nilai kebaikan biplot, kesesuaian variabel yang dapat diterangkan oleh 

biplot variabel dua dimensi adalah sebesar 100% yang berarti Gambar 1 mampu 

menerangkan 100% dari total kesesuaian variabel yang sebenarnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa interpretasi biplot kesesuaian varibel yang dihasilkan mampu 

menerangkan dengan baik hubungan antar variabel. 

4. 3 Analisis Biplot Kesesuaian Data 

1. Menyiapkan data berukuran 20 x 8 seperti pada analisis biplot kesesuaian variabel 

2. Membuat matriks U, L dan A dengan menggunakan SVD (Singular  Value 

Decompotition) seperti pada analisis biplot kesesuaian variabel 

3.  Setelah penguraian nilai singular pada matriks X, pengkonstruksian biplot dilakukan 

dengan dilakukan dengan dengan membuat matriks G dan H dengan menggunakan 

nilai α = 0,5, sehingga diperoleh 

 

G=  
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Selanjutnya diambil dua kolom pertama dari matriks G (  ) dan dua kolom pertama 

matriks H (  ). Dari matriks G2 dan H2 dibuat grafik koordinat Z 
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4. Membuat biplot komponen utama dua dimensi berdasarkan grafik koordinat Z 

dengan bantuan software R.2.15.2 diperoleh hasil seperti terlihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Biplot Kesesuaian Data 

 

Dari Gambar 2, Cabang Jakarta Selatan memiliki Outstanding Amt, TSI, 

dan Claim Amt terbesar dibandingkan cabang lainnya, artinya cabang ini memiliki 

pengeluaran klaim terbesar dibandingkan cabang yang lainnya. Cabang Bandung, 

Jakarta Prioritas dan Malang memiliki AVG SUM INSURED  terbesar dibandingkan 

dengan asuransi lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa cabang ini memiliki 

pemasukan perusahaan yang besar dibandingkan cabang yang lainnya. Cabang 

Tangerang memiliki Settled Amt terbesar diantara cabang lainnya yang artinya 

cabang ini memiliki jumlah klaim yang telah dibayarkan terbesar dibandingkan 

cabang yang lainnya. Cabang Jakarta Barat adalah cabang yang memiliki Risk ID 

dan Loss Ratio Nett terbesar sehingga dapat diartikan bahwa cabang ini memiliki 

pemasukan yang besar dari jumlah mobil yang diasuransikan. Cabang Surabaya 

Tunjungan, Surabaya Jemursari dan Semarang adalah cabang yang memiliki 

Premium Net terbesar dibandingkan cabang yang lainnya sehingga memiliki 

pemasukan perusahaan yang besar karena memiliki pendapatan premi yang besar 

dibandingkan cabang yang lainnya. 
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 Cabang Surabaya Tunjungan adalah cabang yang paling berprestasi karena 

memiliki pemasukan perusahaan terbesar dan jumlah klaim yang tidak terlalu besar 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan perusahaan lebih besar dari 

pengeluaran perusahaan. Cabang Jakarta Barat memiliki jumlah mobil terbanyak 

untuk diasuransikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Jakarta Barat memiliki 

jumlah nasabah terbanyak dibandingkan cabang yang lainnya. Cabang Jakarta 

Selatan adalah cabang yang memiliki pengeluaran klaim lebih banyak dari cabang 

yang lainnya tetapi tidak memiliki Premium Net sebanyak cabang Surabaya 

Tunjungan sehingga dapat disimpulkan bahwa cabang ini adalah cabang yang tidak 

memiliki prestasi cukup baik dibandingkan cabang yang lainnya. Cabang Jakarta 

Selatan memiliki nilai beban klaim di atas rata-rata karena searah dengan variabel 

Ostd Amount, Settled Amount dan Claim Amount . Cabang Tangerang memiliki 

Settled Amount di atas rata-rata karena letaknya searah dengan variabel Settled 

Amount. Cabang Jakarta Barat memiliki Loss Ratio Nett di atas rata-rata karena 

searah dengan variabel Loss Ratio Nett. 

5.  Menghitung kebaikan biplot komponen utama dalam menjelaskan kesesuaian data 

pada Perusahaan Asuransi X dengan rumus : 

GF(X,GH')=
          

                 
 

= 
                                

                                                                 
 

= 1 

Berdasarkan nilai kebaikan biplot, kesesuaian data yang dapat diterangkan oleh 

biplot variabel dan obyek dua dimensi adalah sebesar 100% yang berarti Gambar 2 

mampu menerangkan 100% dari total kesesuaian data yang sebenarnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa interpretasi biplot kesesuaian data yang dihasilkan mampu 

menerangkan dengan baik hubungan antara variabel dan objek.  

4.4 Analisis Biplot Kesesuaian Objek 

1. Menyiapkan data berukuran 20 x 8 seperti pada analisis biplot kesesuaian variabel 

2. Membuat matriks U, L dan A dengan menggunakan SVD (Singular  Value 

Decompotition) seperti pada analisis biplot kesesuaian variabel 

3.  Setelah penguraian nilai singular pada matriks X, pengkonstruksian biplot dilakukan 

dengan membuat matriks G dan H dengan menggunakan nilai α = 1, sehingga 

diperoleh: 

 

G = UL = 
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H'=A' = 

 
 
 
 
 
 
 
 
     
     
      
      
     
      
     
     

     
      
      
      
     
     
     
      

     
     
      
      
     
      
      
     

      
     
     
     
     
     
      
      

     
      
     
      
     
     
      
     

     
     
     
      
      
     
     
      

     
     
     
     
     
      
     
      

     
     
     
     
      
     
      
      

 
 
 
 
 
 
 

 

Selanjutnya diambil dua kolom pertama dari matriks G (  ) dan dua kolom pertama 

matriks H (  ). Dari matriks G2 dan H2 dibuat grafik koordinat Z 
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4. Membuat biplot komponen utama dua dimensi berdasarkan grafik koordinat Z 

dengan bantuan software R.2.15.2 diperoleh hasil : 

 

Gambar 3. Biplot Kesesuaian Objek 

 

Dari Gambar 3, cabang yang memiliki kesamaan dalam hal Premium Net dan TSI 

adalah cabang Surabaya Jemursari dan Surabaya Tunjungan karena letaknya 

berdekatan. Cabang Jakarta Selatan dan Tangerang adalah cabang yang memiliki 

kesamaan dalam hal Ostd Amt, Settled Amt dan Claim Amt karena letaknya yang 

berdekatan. 

5.  Menghitung kebaikan biplot komponen utama dalam menjelaskan kesesuaian data 

pada Perusahaan Asuransi X dengan rumus : 
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    GF(XX',GG')=
           

                    
 

                 = 
                                   

                                                                       
 

                 = 1 

Berdasarkan nilai kebaikan biplot, kesesuaian objek yang dapat diterangkan oleh 

biplot kesesuaian objek dua dimensi adalah sebesar 100% yang berarti Gambar 3 

mampu menerangkan 100% dari total kesesuaian objek yang sebenarnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa interpretasi biplot kesesuaian objek yang dihasilkan mampu 

menerangkan dengan baik hubungan antar objek.  

 

5.   KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemetaan cabang Perusahaan Asuransi X untuk kesesuaian variabel, kesesuaian 

data dan kesesuaian objek dapat diterangkan oleh analisis biplot mencapai 100% 

yang artinya dapat menjelaskan total keseluruhan data dengan baik. 

2. Cabang yang berprestasi adalah cabang Surabaya Tunjungan sedangkan cabang 

yang berada dalam keadaan perusahaan yang berbahaya secara finansial adalah 

cabang Jakarta Selatan yang artinya perusahaan harus mencari nasabah lebih 

banyak lagi untuk menambah pendapatan perusahaan. 

3. Variabel yang paling mempengaruhi laporan penerimaan premi dan beban klaim 

dalah Premium Nett, Risk ID, TSI, Ostd Amount, Settled Amount dan Claim 

Amount. 
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